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A. Latar Belakang Masalah- i

Pembelajaran ba.hasa Indonesia di Sekolah Meﬁengah Atas (SMA) dalam
Kuriikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dibagi menjad.i .empat komponen
i<eterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, me,inbaca,i:aan
menulis, Kemampuan menulis sangat penting bagi kehidupan manusias Seseorang
yang mampu menulis, dapat memanfaatkan kemampuannya untuk ber-komunikasi
dengan-orang lain melalui tulisan. Dengan tulisan, mereka dapat mengung-kapkan
berbagai. pikiran, perasaan, dan kemauan kepada orang lain tanpa harus
berhadapan langsung. Menulis merupakan salah satu kegiatan yang produktif dan
ekspresif yang tidak dapat diperoleh secara alamiah. Terampil menulis berarti
terampil berbahasa secara tertulis. Berkomunikasi secara tertulis maksudnya dapat
menuangkan ide, pikiran, perasaaan, dan gagasan, ke dalam bentukdKata, kalimat,
paragraf maupuniwacana.

Keterampilan menulis telah diajarkan'mulai jenjang SD/MI hingga jenjang

S'i'SW? SD/MI hingga SMA/MA diharapkan memiliki keterampilan
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_'7 s:swal kellas X. I-IAIIJ.nLeiual-qlenga ku"Ikqum yaﬂgsaat ini berlaku di Indone3|a--"IJ

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendldlkan (KTSP) dalam (SK 4, KD 4.2).
Acuan tersebut tertuang dalam kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk

SMA/MA kelas X, yang isi kompetensi dasarnya adalah Menulis hasil observasi



dalam bentuk paragraf deskriptif. Olehikarena itu, pembelajaran menulis deskripsi
juga dilaksanakan di.SMA I-Darulian 2 Me:dan.

Tujuan pembelgjarah:_menulis adalah [ peserta_ didiksmdapat menulis
paragraf  deskripsi .hasil observasi. Peserta didik difarapkan’s. mampu
menggambarkan atau melukiskan suatu objek secara deia}il sesuai dengan
keadaan yang sebenar-benarnya. Segala sesuatu yang didengar, digi_ur_n, dili:hat,
danidiraéa melalui alat indera akan dituangkan dalam bentuk tulisan.deskripsi.
Tujuan :yang ingin dicapai dalam kemampuan menulis deskripsi. adalah
tercapainya penghayatan yang imajinatif terhadap sesuatu sehinggapéimbaca
merasakan seolah-olah mengalami dan mengetahui secara langsung h:'i| yang
diceritakan oleh penulis. Oleh karena itu, menulis deskripsi erat kaitannya dengan
pemanfaaian lingkungan sekitar sekolah sebagai objek untuk menulis deskFipsi.

Tarigan® (1994:50) menyebutkan bahwa pengarang déskripsi mengajak
para pembaca bersama-sama menikmati, merasakan, r;1emahami dengan sebaik-
baiknya objekssadegan, kegiaian, oréng dan‘suasana hati yangrtelah dialami oleh

pengarang. Penerapan mediangambar-dalamymenulis karangan deskripsi dapat
fr’_ma%olusi untuk memudahkan siswa dalam mengembangkan konsep-konsep
—_—— ]
afi fis-yang dnLust_raS||<ap ldari suatu objek gamba-lll_;__yah_d‘ dalamnya merupaﬁgn .
.-fh fhw W ata siswa m’%ﬂﬁ{r %
’ ge [ L= E?r’“?f"{?

L —'d'éskrlp fy | W ol
! t‘l."-lII"-"I_J.*'-._"ZI [ Y
Banyak siswa gagal dalam menuangkan ide ke dalam bentuk paragraf

deksripsi, atau dengan kata lain kemampuan siswa dalam menulis paragraf

deskripsi masih kurang. Hal ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan lzzul



Khasanah (2008) menunjukkan bahwa rata-rata nilai menulis paragraf siswa
adalah 64,1. Dari beberapa -penelitian dar_)at disimpulkanshahwa kemampuan siswa
dalam menulis paragrgf d-e§l§ripsi rendah karena: belum ‘mencapai standar
ketuntasan minimal 75. Berdasarkan penelitian 1zzul, “Khasanah, “rendahnya
kemémpuan, menulis paragraf deskripsi pada siswa disebabi(_an karena "model
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi karena terkega}n_ moné'ton
danicenderung menggunakan metode ceramah, sehingga motivasi siswa‘rendah
dalam-rr}engikuti proses pembelajaran.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ni Kadek Ariustinir(2014)
menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada saat menul_is E)aragraf
deskripst. Skor rata-rata yang diperoleh siswa dalam menulis paragraf.deskripsi
adalah 707, namun KKM yang telah ditetapkan oleh guru adalah 78. Hal ini
disebabkan "=oleh kurangnya pemahaman dalam segi kejelasan /tulisan,
pengungkapan ide atau pokok: pikiran kurang jelas, dan.organisasi ide"belum logis
dan belum sistematis. 7 7

Model Examples NonsExamples. pernah=digunakan oleh Wery Agusnius
f‘_’_&naia;ggjj.).d_alam penelitianya menunjukkan kemampuan siswa menulis puisi
S |
n_mgka‘t HaLln._ dlqui{tlkan dengan nilai rata- rata-siswa=78. Model Exam&gs 5
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menggunakan menggunakan model Examples Non Examples dengan nilai

rata-rata 77,08 atau berhasil.



Berdasarkan kenyataan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian

dengan judul “Pengart odel Examples Non Examples, Terhadap Kemampuan

Menulis Paragraf De ipﬁh M&@A arulians2 Medan Tahun

Pembararl!;
3. Ide % Masalah #
&dasarkan latar belakang masalah di atas maka identi%ﬁasal

- dal elitian ini diuraikan sebagai berikut. Im i
1. h‘lampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi masih kuranﬁ
2. Mo el pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi kare kesa
ton dan cenderung menggunakan metode ceramah
Kﬂnya pemahaman siswa dalam segi kejelasan tulisan, penéungkapa de

atau ikiran kurang jelas, dan organisasi ide belum is danibelum
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C. Pembatasan Masalah
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pengaruh model Examples Non Examples pada kemampuan menulis paragraf

ga litian ini_lebih terfokus dan melihat Iuasnyi_&akupan masalah
I
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deskripsi pada siswa. Penelitian ini dilakukan terhadap kelas X SMA Parulian 2

Medan tahun pembelajaran 2016/2017.



D. Rumusan Masalah - i =

Rumusanimasalah dﬁ perN iuraikan seb i berikut.

1. Bagaimanak menulis paragr S i oleh's swa kelas X

\ A I’Hha 2 Medan tahun pembelajaran i/}017 sebelum

" me an model Examples Non Examples?
2. B%anakah kemampuan menulis paragraf deskripsi oleh %kelas
Parulian 2 Medan tahun pembelajaran 2016/20fmsud

mggunakan model Examples Non Examples? E
e
3. %ah ada pengaruh model Examples Non Examples terhadap I%npua

lis paragraf deskripsi oleh siswa kelas X SMA Parulian Z%n tahur

p&ajaran 2016/2017?
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E. Tujuan Lnblitian [-—-:'

jalan deng& Mmasa lah d! E@enelman i
kut.

dengan tujuan.sebagai beri

dilakukan

1. Untuk mengetahUI Kemampuan.menulis paragraf deskripsi oleh siswa kelas X

arylian 2 Medan tahun pembelajaran 2016/2017 sebelum

elajaran  2016/2017 suda
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menggunakan model Examples Non Examples.



3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model Examples Non Examples

terhadap kemampuan menulis paragraf deskripsi“aleh siswa kelas X SMA

Paruliani2-} edarﬂﬁwbelﬂ‘ﬁlﬁ E
anf IW('elitian ]

95 ° 5#'
@itian ini mempunyai manfaat teoretis dan manfaat @

teormeneliti'an ini bermanfaat sebagai menambah khasanah mahu

khﬂa dalam bidang pembelajaran sastra dan menjadi bahan pgnga
gi

bagi.peneliti selanjutnya yang akan meneliti permasalahan yang rele

pra@enelitian ini dapat digunakan menjadi bahan pertimbanga

baha nesia dalam merencanakan atau memilih model pemb@ dala

enulis paragraf deskripsi dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

is parmf deskripsi [:3
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